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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BEL AKANG

Perencanaan strategis di tingkar unit kerja merupakan amanat Undang-undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah disusun perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam sistem
perencanaan pembangunan nasional sebagaimana tersebut dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah pasal 150.

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Manggarai Barat merupakan bagian dari
unit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat. Guna lebih meningkatkan
keterpaduan dan keselarasan antar program-program di lingkungan Pemerintah Kabupaten Manggarai
Barat, penyusunan Renstra SKPD} difokuskan pada bidang dan kewenangan yang sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku. Program yang disusun menurut kewenangan berdasarkan
Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Aras Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan Kcuangan
Daerah pada pasal 32 ayat (1) yang berbunyi klasifikasi belanja menurut urusan pemerintah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 31 ayat (1) terdiri dari belanja Urusan Wajib dan belanja Urusan
Pilthan. Urusan Wajib adalah Urusan Pangan sedangkan vang menjadi Urusan Pilithan yaitu Urusan
Perikanan.

Dokumen Renstra SKPD Dinas Kerahanan Pangan dan Perikanan Tahun 2016-202) adalah
derivasi dokumen perencanaan RPJMD Kabupaten Manggarai Barat  2016-202] vang merupakan
penjabaran dari vist, misi dan prograr.;l Kepala Daerah yang dalam proses penyusunannya berpedoman
kepada RPJPD dengan memperhatikan RPJMD. Renstra SKPD Dinas Ketahanan Pangzn dan Perikanan
Kabuparen Manggarai Barat merupakan program jangka menengah 5 (lima) tahunan yang ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Manggarai Barar dan
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja SKPD untuk kurun waktu t (satu) tahun. Renstra
SKPD dijabarkan setiap tahun ke dalam Rencana Kerja SKPD sebagai pedoman dalam penyusunan RKA
SKPD yang mengacu pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafond Anggaran Sementara

(KUAPPAS).

1.2 LANDASAN HUKUM

e

Rencana Strategis Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Manggarai Barat Tahun
2016-2021 disusun dengan berlandaskan pada peraturan perundang-undangan sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tzhun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2004 Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusar dengan
Pemerintah Daerah;

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 32

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
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. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang Nasional

2005-2025;

5. Undang-undang Nomor 8 Tahun 2003 Tentang Pembentukan Kabupaten Manggarai Barat;

6. Instruksi Presiden Ri Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah,;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformast Birokrasi Reformast Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
diubah dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Permendagri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerzh;

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Fvaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tetang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Mcenengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Permendagri Nomor

I
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13.

14.

13 rahun 2006 tentang Pedoman Pengelolzan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 54 Tahun 2010 Tenrang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintzh Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

. Peraturan Dacrah Kabupaten Manggarai Barat nomor 4 tahun 2016 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Manggarai Barat tahun 2016 -2021.

Peraruran Daerah Kabupaten Manggarai Barat Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Manggarai Barat.

Peraturan Bupati nomor 37 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunanan Organisasi, Tugas, Fungsi

dan Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Manggarai Barat.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN
L

AR I R

Maksud
Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD) Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Manggarai Barat adalah sebagai pedoman bagi seluruh personil organisasi dalam rangka
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan untuk jangka wakru lima rahun mendatang

sebagai implementast misi SKPD.

. Tujuan

Adapun penyusunan Renstra Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Tahun 2016 2021 ini
ditujukan untuk :
1. Menjamin konsistensi perencanaan dan pemilihan program dan kegiaran sesuai dengan prioritas
serta kebutuhan daerah/lapangan;

2. Untuk menetapkan prioritas program dan kegiatan yang strategis selama lima tahun.
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3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan khususnya urusan wajib yaitu Urusan
Pangan dan untuk Urusan Pilihan yaitu Urusan Perikanan.

4. Memantapkan pelaksanaan akuntabilitas dan kinerja instanst (SKPD) sebagai wujud
pertanggungjawaban dalam pencapaian Visi, Misi, tujuan, sasaran dan kebijakan pembangunan
daerah,

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Renstra SKPD Tahun 2016-2021 sebagai dokumen perencanaan pembangunan daerah, disusun
dengan sistematika sebagai berikur :

BABI  PENDAHULUAN
BABII GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

BABIIl PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
BABIV  TUJUAN DAN SASARAN

BABV  STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BABVI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAN

BABVII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BABVIIl PENUTUP
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BABII
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAFRAH

Tugas, fungsi dan struktur Organisasi Perangkat Daerah

Tugas Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan yaitu melaksanakan urusan pemerintahan

daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan.

Sedangkan fungsi Dinas Pertantan dan Pangan yaitu :
Perumusan, pengaturan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian sekretariat;
Perumusan, pengelolaan, pembinaan, pengawasan dan penyelenggaraan kebijakan daerah di
bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan,
penganekaragaman konsumst dan keamanan pangan dan perikanan;
Penyediaan infrasoruktur dan pendukung di bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan,
distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan dan
perikanan;
Penyelenggaraan ketahanan pangan di tinglkat Kabupaten;
Penanganan kerawanan pangan tingkat kabupaten;
Pelaksanaan pengawasan keamanan pangan segar;
Perumusan, pembinaan, pengawasan dan penyelenggaraan kebijakan pemberdayaan nelayan
kecil dan usaha kecil pembudidayaan ikan, penerbitan Surat 1zin Usaha Perikanan (SIUP) di
bidang pembudidayaan ikan yang usahanya dalam 1 (satu) daerah kabupaten, pengelolaan dan
penyelenggaraan Tempat Pelelangan Tkan {TPI), pemberdayaan usaha kecil pembudidayaan ikan
dan pengelolaan pembudidayaan ikan;
Pengaturan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian UPT Dinas dan jabatan fungsional;
Pelaksanaan tugas dinas lainnya yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya.

Susunan Organisasi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan terdiri dari :

1. Kepala Dinas.
2. Sekretariat, terdiri dari:

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
b. Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

3. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan, terdiri dari :

a. Seksi Ketersediaan dan cadangan pangan;
b. Seksi Distribusi dan Kerawanan Pangan;

4. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan, terdiri dari :

a. Seksi konsumsi dan penganekaragaman pangan,

b. Seksi keamanan pangan segar;

5. Bidang Perikanan Tangkap, terdiri dari :

a. Seksi pengelolaan TPI dan pemberdayaan Nelayan;
b. Sekst sarana dan teknologi penangkapan ikan;

6. Bidang Perikanan Budidaya, terdiri dari :

a. Seksi produksi, usaha dan pemasaran ikan;
b. Seksi sarana, teknologi budidaya dan hama penyakit.
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2.2 Sumber daya Perangkat Daerah
Dalam rangka menjalankan kegiatan administrasi dan operasionalnya, Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan terhitung per Agustus 2018 didukung oleh pegawat sebanyak 26 orang PNS, 20
orang Tenaga Kontrak Daerah dan 5 orang Penyuluh Perikanan Bantu.
1. Jumlah pegawai berdasarkan formasi.
a. Pengisian formasi strukrural terdiri dari eselon II, 111, IV dan non eselon yaitu sebanyak 16
orang,. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2.1
Jumlah Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Pertkanan

Kabupaten Manggarai Barat Berdasarkan Formasi

No Formasi Jumlah (Orang) %
1 Eselon Il 1 3.85
2 Eselon 111 5 19,23
3 Eselon IV 12 46,15
4 Non Eselon 3 11,54
5 Analis Ketahanan Pangan

6 Pengawas Mutu Hasil Pertanian

7 Analis Pasar Hasil Pertanian -
8 Penyuluh Perikanan 5 19,23

Jumlah 26 100

2. Jumlah pegawai berdasarkan golongan.
Dati 26 orang PNS pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten
Manggarai Barat masik didominasi oleh pegawai berstatus golongan 1l sebanyak 18
orang (69.23%) yang menandakan bahwa rata-rata latar belakang pendidikan dan
atau pengalaman kerja, umumnya sudah mencukupi syarat yang diburuhkan

dalam upaya optimalisasi kinerja. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel bertkut.
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Tabel 2.2
Jumlah Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Kabupaten Manggarai Barat Berdasarkan Golongan

No Golongan Jumlah (Orang) %
1 v 3 11,54
2 HI 18 69,23
3 I 5 19.23
Jjumlah 26 100
1

3. Jumlah pegawai berdasarkan pendidikan
Apabila dilihat dari tingkat pendidikan akhir, status pendidikan dengan
ijazah S (Sarjana) lebih mendominasi yaitu sebesar 86,36 %. Selengkapnya dapat
dilihar pada tabel dibawzah ini.
Tabel 2.3.

Jumlah Pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan
Kabupaten Manggarai Barat Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah (Orang) %

1 Strata 2 (§2)

2 Strata1(S) dan D 1V 2 84.62

3 DI 2 7.69

4 i SLTA 2 7.69
Jumlah 26 100

4. Tingkat kebutuhan pegawai.
Untuk tercapainya target kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan

Kabupaten Manggarai Barat, keberadaan pegawai baik kuantitas maupun kualitasnya
perlu mendapat perhatian. Dilihat dari kebutuhan pegawat, Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan Kabupaten Manggarai Barat masth kekurangan pegawai dengan uratan dapat
dilihat pada table di bawah ini.
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Tabel. 2.4

Kebutuhan Tenaga Fungsional pada Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten

Manggarai Barat

1.
PNS Yang
No Uraian Kebutuhan Kekurangan
Ada
Eselon I
Eselon 111
Eselon IV

2.3  Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3.1. Kinerja Pelayanan SKPD

Analists kinerja pelayanan SKPD menunjukkan rtingkat capaian kinerja SKPD  berdasarkan

sasaran/target Renstra SKPD periode sebelumnya 2011-2015, yang berupa pengkajian terhadap capaian

kinerja pelayanan SKPD dengan kinerja yang diburuhkan sesuai dengan dampak yang ditimbulkan atas

kinerja pelayanan tersebut, serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi untuk penyusunan

program dan kegiatan dalam rangka peningkatan pelayanan SKPD sesuai dengan rugas pokok dan

fungsi -
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2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan.
2.4.1 Tantangan Pengembangan Pelayanan

a. Penganekaragaman pangan di Kabupaten Manggarat Barar masih di bawah ideal.
Berdasarkan analisis Pola Pangan Harapan (PPH), skor tingkat keragaman pangan di
Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2015 sebesar 68,2, dari total skor maksimum 100.
Berdasarkan analisis Neraca Bahan Makanan (NBM) DINAS KETAHANAN
PANGAN DAN PERIKANAN Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2015, walaupun
tingkat ketersediaan energi melampaut standar ketersediaan energi yang diharapkan
yaitu 2200 Kkal/Kap/hr, dimana ketersediaan energi Kabupaten Manggarai Barat
schesar 2.964 Kkal/Kap/hari, namun ketersediaan energi tersebut didominasi oleh
tingkat konsumsi akan beras yang sangat tinggi dibandingkan dengan komaditas
lainnya seperti jagung, ubi kayu dan ubi jalar. Kondisi dimana Tingkat ketersediaan /
konsumsi pagan yang didominasi oleh pangan tertentu saja (beras) tentunya

beresiko untuk terjadinya kerawanan pangan.

b. Kelembagaan cadangan pangan masyarakat belum terbangun secara optimal
schingga upaya bersama masyarakat dalam mencegah kerawanan pangan terbatas.

<. Kebijakan pengembangan komoditas pangan, termasuk teknologinya yang terfokus
pada beras telah mengabaikan potensi sumber-sumber pangan karbohidrat lainnya,
dan lambatnya pengembangan produksi komoditas pangan sumber protein seperti
serealta, daging, telur, serta sumber zat gizi mikro yaitu sayuran dan buah-buahan.
Kondisi demikian berpengaruh pada rendahnya keanekaragaman hahan pangan yang

tersedia bagi konsumen.

d. Belum tersusunnya dokumen Grand Design  Penguatan Ketahanan Pangan
Kabupaten Manggarai Barat.

c. Pengaruh perubahan iklim dimana iklim yang tidak menentu menyebabkan prediksi
tanam sulit dilakukan, anomaly iklim juga menychabkan kering yang
berkepanjangan dan menyebabkan gagal panen atau puso, maupun hanjir yang
menyebabkan kerusakan tanaman.

f. Terbatasnya kemampuan kelembagaan produksi petani karena terhatasnya
dukungan teknologi tepat guna, akses kepada sarana produksi, serta kemampuan
pemasarannya.

2.4.2 Peluang Pengembangan Pelayanan.

2 Peluang untuk peningkatan produksi pangan, masih dapat ditingkatkan melalut
penggunaan teknologi, pengolahan fahan secara efekrif, penggunaan bibit unggul

maupun-pembukaan lahan baru.

b.  Sarama prasarana dalam bentuk bangunan kamtor bescrta fasihtas kerjanya dan

penunjang mobilitas pembinaan  ketahanan  pangan dan penyelenggaraan
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penvuluhan sudah mulai tertata dengan baik, melalui pembiayzan DAK dan
Dekonsentrasi Pemerintah Pusar, Bantuan Keuangan Pemerintah Provinsi NTT,
maupun APBD) Kabupaten Manggarai Barat;

Perhatian masyarakat khususnya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan
stakenolder lainnya terhadap pembangunan ketahanan pangan sangart besar,
Semakin baiknya infrastruktur transportasi antar wilayah meningkatkan aksesbilitas

dan distribusi pangan antar wilayah.
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BAB I

PERMASALAHAN DAN ISU-1SU STRAGTEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Perangkat Dacrah.

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Dan PerikananKabupaten Manggarat

Barat adalah berkaitan dengan Urusan Pangan dan Perikanan. Hasil identifikasi masalah pangan dan

perikanan di wilayah Kabupaten Manggarai Barat adalah sebagai berikut :

Tabe] 3.1
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan OPD
NO MASALAH POKOK MASALAH AKAR MASALAH
Masyarakat secara o o
| | umum hanya menanam | Pencapaian Skor Pola Pangan R-endahnya SDMdamasya;‘akat
tanaman yang Rendah ;Lntang pangan dan terbatasnya
homogen ahan budidaya
Meningkatnya
permintaan akan Belum optimalnya
2 | pangan segar yang ketembagaan penanganan Rendahnya kesadaran dan
belum tentu aman keamanan pangan di daerah pengetahuan masyarakat tentang
dikonsumsi pangan segar yang aman
Pakan ikan mahal, 60- Produke".i Perikanal? Tangkap
3 | 70% dari ongkos dan Penkapan Budidaya
. Belum Optimal .
produksi Relum adanya Pabrik pembuat
- pakan ikan, schingga pakan di
Usaha budidaya ikan akan datang kan dari daerah lain
mengalami degradasi hingga
menuju kebangkrutan
Terbatasnya sarana dan prasarana
Sistem pendataan Rumusan kebijakan dan untuk pengelolaan data
4 perikanan budidaya program pembangunan perikanan budiadaya dan
dan tangkap belum perikanan budidaya dan tangkap, Terbatasnya SDM
handal dan efisien tangkap tidak tepat sasaran pengelola data perikanan
budiadaya dan tangkap
Prosedm.' pe‘rbanka'n Usaha perikanan budidaya | Akscs untuk permodalan bagi
s | yangsulivdipenuhi - p o) oD skala kecil ridak b ha perik
5 1 {2 pembudidaya dan p skala kecil ri pengembangan usaha perikanan
&l pe Y3 akan berkemban, budidaya dan tangkap terbatas
4 ¥ gkap
nelayan skala kecil
Kualitas Hasil
6 | perikanan tangkap dan | Tingkat pemahaman untuk penggunaan bahan - bahan yang
budidaya menurun pengamanan kuatitas ikan berbahaya dalam proses produkst
pada pernbudidaya dan budidaya dan hasil tangkapan
nelayan masih kurang ikan
7 Kepastian Tata ruang | Terjadi konflik kepentingan Sustatnability usaha perikanan
usaha perikanan dengan pengguna lain, Tidak hudidaya dan tangkap tidak bisa
budidaya dan tangkap | ada kepastian hukum dalam di jamin, tidak ada jaminan
arti fisik dan fungsional bagi | bahwa perairan yang ada tidak
para investor perikanan akan tercemart baik oleh limbah
budidaya dan tangkap serta industry, pertanian ataupun
Implementast UU 23/2014 rumahtangga
tentang pelimpahan
kewenangan




3.2

TELAAHAN VISI, MISI, TUJUAN DAN PROGRAM KFPALA DAERAH DAN WAKIL
KEPALA DAERAH.

Visi Bupati Manggarai Barat terpilih Periode 2016-2021 yaitu “Menuju Kabupaten
Manggarai Barat Yang Ramah, Maju Dan Sejahtera™. Untuk mencapai Visi tersebut ditetapkan
Meisi, dan salah satu Misi yang terkait dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan
Dan Perikanan Kabupaten Manggarai Barat adalah Misi 2 yaitu “Meningkatkan pembangunan
ekonomi yang berdaya saing, berbasis agrowisata dan agrobisnis dengan memanfaatkan sumber
daya alam yang tersedia dan sumber daya manusia berkualitas dan kemampuan IPTEK yang
berwawasan lingkungan™.

Isu strategis yang terkait dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Dan
Perikanan Kabupaten Manggarai Barat yaitu Peningkatan Ketahanan dan Kcamanan Pangan
Masyarakat. Berdasarkan isu strategis tersebut, tujuan yang ingin dicapai yaitu 1) Meningkatkan
ketahanan pangan dan mutu pangan; 2) Meningkatkan Produksi Perikanan Tangkap dan
Perikanan Budidaya.

Beberapa faktor vang menjadi penghambat dan pendorong pelayanan Perangkat Daerah

yang dapat mempengaruhi pencapatan visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah

tersebut antara lain.
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TELAAHAN RENSTRA KEMENTERIAN PERTANIAN, KEMENTERIAN KELAUTAN
DAN PERIKANAN SERTA DINAS KETAHANAN PANGAN PROVINSI NTT.
3.3.1. Telaahan Renstra Kementerian Pertanian RI.
Visi Kementerian Pertanian RI adalah “Terwujudnya Sistem Pertanian - Bioindustri
Berkelanjutan yang Menghasilkan Beragam Pangan Sehat dan Produk Bernilai Tambah
Tinggi Berbasis Sumberdaya Lokal untuk Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani™.
Dalam rangka mewujudkan visi ini maka misi Kementerian Pertanian adalah :
1. Mewujudkan Kedaulatan Pangan;
2. Mewujudkan sistem pertanian bioindustri berkelanjutan.
3. Mewujudkan kesejahteraan petani.
4. Mewujudkan Reformasi Birokrasi.
Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kementerian Pertanian maka tujuan
pembangunan pertanian periode 2015-2019 yang ingin dicapai yaitu :
. Meningkatkan ketersediaan dan diversifikasi untuk mewujudkan kedaulatan
pangan.
Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan dan pertanian.
Meningkatkan ketersediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi.

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Mok e

Meningkatkan kualitas kinerja aparatur pemerintah bidang pertanian yang amanah
dan profesional.

- Tabel 3.3
Faktor - Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan OPD

[ No Sasaran Renstra K /L

Permasalahan  Perangkat Dacrah  terkait
dengan Sasaran Renstra K/1.

Pola Konsumsi Pangan Belum ideal, menjadikan
Peningkatan diversifikasi pangan beras sebagai pangan utama schingga pangan
lokal lainnya dikesampingkan.

3.3.2. Telaahan Renstra Kementerian Kelautan dan Perikanan RI

Visi KKP adalah “Mewujudkan sektor kelautan dan perikanan Indonesia yang mandiri,

maju, kuat dan berbasis kepentingan nasional”.

Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan oleh peraturan
perundang undangan kepada KKP dan penjabaran dari misi pembangunan nasional, maka
terdapat 3 pilar yang menjadi misi KKP yakni:

I Kedaulatan (Sovereignty), yakni mewujudkan pembangunan kelautan dan perikanan
yang berdaulat, guna menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan
sumberdaya kelautan dan perikanan, dan mencerminkan kepribadian indonesia
sebagai negara kepulauan.

2. Keberlanjutan (Sustainabilicy), yakni mewujudkan pengelolaan sumberdaya
kelautan dan perikanan yang berkelanjutan.

3. Kesejahteraan (Prosperity), yakni mewujudkan masyarakat kelautan dan perikanan

yang sejahtera, maju, mandiri, serta berkepribadian dalam kebudayaan.



Menjabarkan misi pembangunan kelautan dan perikanan, maka tujuan pembangunan
kelautan dan perikanan adalah

Kedaulatan (Sovereignty). yakni :

1.
2.

Meningkatkan pengawasan pengelolaan sumberdaya kelauran dan perikanan
Pengembangkan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu, keamanan hasil

perikanan, dan keamanan hayati ikan

Keberlanjutan (Sustainability), yakni :

3.

4.

5.

Mengopptimalkan pengelolaan ruang laut, konservasi dan keanekaragaman hayati laut
Meningkatkan keberlanjutan usaha perikanan tangkap dan budidaya
Meningkatkan daya saing dan sistem logistik hasil kelautan dan perikanan

Kesejahteraan (Prosperity), yakni:

6.
7.

Mengembangan kapasitas SDM dan pemberdayaan masyarakat

Mengembangkan inovasi iptek kelautan dan perikanan

3.3.3. Telahaan Renstra Dinas Ketahanan Pangan Provinsi NTT

Vist Dinas Ketahanan Pangan Provinsi NTT adalah : “Terwujudnya ketahanan pangan

rumah tangga yang mandiri berbasis sumber daya lokal secara efekeif, herkelanjutan menuju masyarakat

Nusa Tenggara Timur yang sejahtera Tahun 20187,

Untuk tercapainya visi Dinas Ketahanan Pangan Provinsi NTT ditetapkan misi

Dinas Ketahanan Pangan, yaitu:

Meningkatkan kualitas pemantauan, pengkajian, pengembangan dan perumusan
kebijakan ketahanan pangan, meliputi : Aspek kerersediaan dan kerawanan pangan;
Aspek distribusi pangan; dan Aspek konsumsi dan keamanan pangan.

Meningkatkan kualitas pemantauan, pengkajian, pengembangan dan perumusan
kebijakan penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan, meliputi Aspek
kelembagaan; Aspek Ketenagaan; dan Aspek penyelenggaraan penyuluhan pertanian,
perikanan dan kehutanan.

Mengembangkan koordinasi yang harmonis antar lembaga terkait dalam kegiatan
perencanaan, pemnantauan dan evaluasi kebijakan ketahanan pangan dan penyuluhan
pertanian, perikanan dan kehutanan.

Tujuan yang ingin dicapai sebagai penjabaran dari Visi dan Misi DKP Provinsi

NTT yaitu:

1.

Berkembangnya kemampuan kelembagaan Ketersediaan dan Cadangan Pangan:
Distribusi dan pemasaran dalam pengendalian harga pangan; serta kelembagaan
konsumsi dan keamanan pangan dalam upaya menjamin kualitas dan kuantitas
pangan masyarakat.

Meningkatkan upaya pengembangan koordinasi yang harmonis antar lembaga terkait
dalam kegiatan perencanaan, pemantauan dan evaluasi kebijakan ketahanan pangan

dan penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan.
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35.

TELAAHAN RENCANA TATA RUANG WILAYAH DAN KAJIAN LINGKUNGAN HIDUP
STRATEGIS.

Penataan Ruang

Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan ruang diarahkan untuk
mewujudkan visi penataan ruang; yairu ruang yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjuran.
Aman bagi masyarakat dalarm menjalankan aktivitas kehidupannya, nyaman untuk menjalankan
aktivitas dalam suasana yang tenang dan damai, produktif schingga proses produksi dan
distribusi berjalan secara efisien,dan berkelanjutan dalam mempertahankan kualitas lingkungan

fisik untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. Permasalahan yang dihadapi

antara lain :

D Rencana rinci tata ruang belum mencakup seluruh Kabupaten Manggarai Barat;
2) Pemahaman masyarakat tcrhadap pentingnya penataan ruang masih kurang;

3) Pengendalian dan pengawasan terhadap pemanfaatan ruang belum optimal:

4) Kesadaran masyarakat untuk mengurus perizinan sebelum melakukan kegiatan masih

kurang..

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)
Kondisi lingkungan di Kabupaten Manggarai Barat secara umum masih cukup baik.
Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian tugas pokok dan fungsi Dinas Ketahanan

Pangan Dan Perikanan Kabupaten Manggarai Barat berkaitan dengan lingkungan hidup antara

lain

) Degredasi lahan akibat penggunaan bahan kimia;
2) Regulasi tentang pengelolaan lingkungan hidup di daerah belum mencukupi;

3) Kualitas lingkungan cenderung mengalami degradasi;

4) Keanekaragaman hayatibatk flora maupun fauna semakin berkurang;
5) Kesadaran masyarakat dan swasta dalam pengelolaan lingkungan hidup masih
kurang;

6) Dampak pemanasan global semakin meningkat.

PENENTUAN ISU-1SU STRATEGIS
Beberapa permasalahan yang berpotensi menghambat pencapaian target kinerja program
tersebut vaitu:
1) Masyarakat secara umum hanya menanam tanaman yang homogen:
2)  Belum optimalnya kelembagaan penanganan keamanan pangan di dacrah;
3)  Ongkos produksi meningkat sehingga membutuhkan modal usaha yang lebih besar;
4)  Usaha budidaya ikan akan mengalami degradasi hingga menuju kebangkrutan;
5}  Rumusan kebijakan dan program pembangunan perikanan budidaya dan tangkap ridak

tepat sasaran;



6)  Tingkat pemahaman untuk pengamanan kualitas ikan pada pembudidaya dan nelayan masih
kurang;

7} Terjadi konflik kepentingan dengan pengguna lain, Tidak ada kepastian hukum dalam arti
fisik dan fungsional bagi para investor perikanan budidaya dan tangkap serta Implementast
UU 23/2014 tentang pelimpahan kewenangan;



BABIV
TUJUAN DAN SASARAN
4.1. TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH SKPD
Tujuan:
1. Meningkatkan ketahanan pangan dan mute pangan;
2. Meningkatkan Produksi Perikanan Tangkap dan Perikanan Budidaya;

Sasaran:

1. Meningkatnya Ketersediaan, akses dan keamanan Pangan;
2. Meningkatnya Pengembangan Perikanan Budidaya;

3. Meningkatnya Pengembangan Perikanan Tangkap:

indikator sasaran dan target kinerja sasaran selama periode Renstra 2016 - 2021 dapat dilihat
pada Tabel 4.1
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BAB V STRATEG! DAN ARAH KEBIJAKAN

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan memiliki

strategi dan arah kebijakan sebagai berikur:

51

52

S

L

TRATEGI

Memperkuat cadangan pangan daerah baik yang dikelola olch masyarakar maupun oleh
pemerintah Peningkatan;

Melaksanakan pendidikan, pelatthan, penyuluhan dan  pengembangan di bidang
diversifikasi konsumsi pangan;

Pemanfaatan kelembagaan, sarana prasarana pengawasan dan pembinaan mutu serta
keamanan pangan;

Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Penangkapan dan Budidaya Perikanan:

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang perikanan untuk meningkatkan

produksi perikanan;

KEBIJAKAN

1.

mengembangkan kemampuan pengelolaan cadangan pangan pemerintah dan masyarakat
salah satunya melalui kegiatan Penanganan Daerah Rawan Pangan dan Pemberdayaan
dan pendampingan Lumbung Pangan Desa;

menjamin pemenuhan pangan bagi setiap rumah tangga dalam jumlah dan mutu yang
memadai, aman dikonsumsiHan bergizi scimbang melalui kegiatan Pemberdayaan dan
Pendampingan Kelompok Wanita Tani;

Meningkatkan koordinasi antar lembaga terkait untuk melakukan pengawasan keamanan
pangan segar;

Menjamin peningkatan produksi perikanan melalui berbagai kegiatan diantaranya

kegiatan Pengembangan Sarana dan Prasarana Penangkapan dan Budidaya Pertkanan;

Strategi dan arah kebijakan dapar dilihat pada Tabel 5.1
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan melaksanakan satu urusan wajib yaitu Urusan

Pangan serta dua urusan pilihan yaitu Urusan Pertanian Perikanan. Pelaksanaan urusan tersebut

dijabarkan mejadi 3 program yaitu -

1. Program Peningkatan Ketahanan Pangary;

2. Program pengembangan perikanan tangkap;

3. Program pengembangan perikanan Budidaya:

4, Program Peningkatan Kesejahteraan Petani/Nelayan.

Adapun rencana program, kegiatan dan pendanaan dalam Tahel 6.1
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